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MOTTO

Cobalah dulu, baru cerita. Pahamilah dulu, baru menjawab.
Pikirlah dulu, baru berkata. Dengarlah dulu, baru beri penilaian.
Bekerjalah dulu, baru berharap.
~Socrates~

(Filsuf Yunani 469-399 SM)
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ABSTRAK

Kisah adalah bagian dari goresan peradaban kehidupan yang telah
diabadikan dalam Al-Qur’an. Timbulnya kisah-kisah di dalam Al-Qur’an
disebabkan banyak kemungkinan, di antaranya karena orang-orang yang terdahulu
mempunyai nilai-nilai sejarah hidup yang mempunyai moral yang dapat dijadikan
pelajaran bagi generasi berikutnya. Sebagaimana diabadikanya kisah tentang
kehidupan Nabi terdahulu, ataupun orang-orang yang salen sampai dengan
kehidupan Nabi yang terakhir. Kehidupam Nabi Muhammad saw banyak yang
tergambarkan dalam al-Qur’an, seperti kisah tentang perang Badar dan perang
Uhud. Penulis meneliti kisah perang Badar dan perang Uhud dalam al-Qur’an.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
pendekatan deskriptif analisis. Proses menganalisis dilakukan dengan
mengumpulkan bahan refrensi yang ada kaitanya dengan judul. Karena sifatnya
kepustakaan, sumber datanya pun diambil dari buku-buku literature dengan
menggunakan teori tematik Abd Al-Hayy al-Farmawi.

Perang Badar merupakan tonggak pertama yang menentukan hari depan
Islam dan kaum muslimin. Peperangan ini terjadi pada tahun 624 M atau tahun
kedua Hijrah, dengan pasukan kaum muslimin berjumlah sekitar 313 dan kaum
Quraisy berjumlah sekitar 1300, bertempur di lembah yang bernama Badar
dengan kemenangan dipihak kaum Muslimin. Dampak dari perang Badar yang
mengecewakan kaum Quraisy menimbulkan peperangan berikutnya yaitu perang
Uhud, Perang ini terjadi pada tahun 625 M atau tahun ketiga Hijrah, dengan
pasukan kaum muslimin berjumlah sekitar 1000 orang dan kaum Quraisy
berjumlah sekitar 3000 orang, bertempur di dekat bukit Uhud dengan kemenangan
yang pada awalnya dipegang oleh kaum muuslimin karna kesalahan fatal yang
dilakukan oleh pasukan muslim menjadikan keadaan terbalik dan kemenangan
berada pada kaum Quraisy. Hal ini menimbulkan suatu pertanyaan mengenai
permasalahan bagaimana peristiwa perang Badar dan perang Uhud yang
diabadikan dalam al-Qur’an, dan apa pesan moral serta korelasi dari kedua perang
itu? Sehingga keduanya diabadikan dalam al-Qur’an.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam kisah perang Badar dan Kisah
perang Uhud yang ada dalam al-Qur’an bukan semata-mata hanya Kisah
peperangan Rasulullah saw yang diabadikan dalam al-Qur’an, tetapi kemenangan
pada perang Badar dan kekalahan pada perang Uhud mempunyai pesan moral
yang mendalam bagi orang yang mau mencari dan mengambil hikmahnya. Ayat-
ayat perang Badar dan perang Uhud dalam penelitian ini terdapat 46 ayat yang
terdiri dari 25 ayat perang Badar dan 21 ayat perang Uhud, serta keduanya
terdapat hubungan yang segnifikan, separti ayat diturunkanya Malaikat pada
perang Badar dan dijanjikanya Malaikat yang akan turun pada perang Uhud.
Pesan moralnya mempunyai pengaruh pada zaman sekarang bagi orang-orang
yang mau berfikir untuk mengambil ibroh dari kedua peristiwa perang Badar dan
perang Uhud, yakni pada perang Badar pasukan sedikit melawan pasukan besar,
menunjukan kualitas lebih diutamakan dari pada kuantitas, pada perang Uhud
kuantitas lebih menonjol daripada kualitas.
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A.

BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kitab yang di dalamnya menghimpun surat, ayat,
kisah, perintah, larangan dan kitab ini menghimpun intisari Kitab-kitab
sebelumnya.’ Selain itu ayat-ayat al-Qur’an saling menafsirkan satu
dengan yang lainnya.?

Perlu digarisbawahi bahwasanya al-Qur’an yang memuat tentang
kisah-kisah perjalanan hidup para Nabi maupun perjalanan masalalu, hal
ini tidak bisa dikatakan sebagai kitab sejarah, melainkan al-Qur’an adalah
kitab petunjuk, kitab pelajaran maupun kitab nasihat.®> Seta pembahasan
mengenai kisah-kisah yang diabadikan di al-Qur’an tergolong banyak,
antara lain: kisah para Nabi, kisah kisah tentang peristiwa-peristiwa yang
terjadi pada masa lalu, kisah-kisah yang berhubungan dengan peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada masa Rasulullah saw, seperti perang Badar dan
perang Uhud.*

Al-Qur’an juga menjelaskan tentang arti pentingnya kisah bagi
kehidupan manusia yang tertuang dalam firman Allah swt pada surat

Yusuf ayat 111 sebagai berikut

him. 40.

! Rasihon Anwar, Ulum Al-Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 2013), him. 32.
2 Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),

® Amin Al-Khuli dan Nashr Hamid Abu Zayd, Metode Tafsir Sastra terj. Khairon

Nahdiyyin (Yogyakarta: Adab Press, 2004), him. 133.

Dahulu:

* Shalah Abdul Fattah Al-Khalidy, Kisah kisah Al-Qur’an: Pelajaran dari Orang-Orang
Jilid | ( Jakarta: Gema Insani Press, 2000), him. 15.



Artinya: Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al-Qur’an itu
bukanlah cerita yang dibuat-buat akan tetapi membenarkan (kitab-
kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan
sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.’

Dengan melihat ayat di atas, penulis mendapat sedikit gambaran
mengenai kisah yang diabadikan dalam al-Qur’an bukanlah hanya cerita
belaka akan tetapi di dalamnya mempunyai pesan atau rahasia sendiri yang
diberikan oleh Allah swt. Kisah hidup Nabi Muhammad saw banyak yang
diabadikan dalam al-Qur’an, salah satunya mengenai perang. Sejarah
hidup Nabi banyak terjadi peperangan dan ada sebagian peperangan pada
zaman Nabi yang diabadikan di al-Qur’an salah satunya mengenai perang
Badar dan perang Uhud.

Ada alasan akademik mengapa penulis ingin meneliti tentang
“kisah perang Badar dan perang Uhud dalam al-Qur’an”. Pertama: kisah
yang ada di al-Qur’an memaksudkan penggambaran-penggambaran kisah
semacam itu agar dapat menarik pelajaran pesan moral dan peristiwa-
peristiva empiris yang terjadi dalam sejarah, bahwa gambaran kisah

perang Badar dan perang Uhud yang ada di al-Qur’an sesungguhnya

bersifat universal dan abadi. Bukan hanya data historis, akan tetapi pesan

® Al-Qur’an dan Terjemahnya (Madinah: Mujamma’ Malik Fahd Li Thiba’at Al-Mushaf
Asysyarif, 1990), him. 366.



moralnya.® Hal ini penulis ingin menggali lebih dalam mengenai pesan
moral diabadikanya kisah perang Badar dan perang Uhud yang ada di
dalam al-Qur’an.

Kedua: bahwasanya peristiwa yang disebutkan dalam kisah perang
Badar dan perang Uhud benar-benar terjadi, maka yang perlu
digarisbawahi bagaimana al-Qur’an menyusun peristiwa tersebut dan
bagaimana al-Qur’an menggambarkan para pelakunya? apakah kisah-kisah
itu memberikan maksud untuk memberi nasihat? ataukah mengemukakan
kebenaran tentang peristiwa sejarah?’ Dan apa korelasi antara perang
Badar dan perang Uhud ?

Ketiga: kemenangan kaum muslim dalam perang Badar dengan
pasukan kecil melawan pasukan besar. Kronologinya kaum Quraisy datang
menyerang dengan tentara yang berjumlah lebih dari 1.000 orang yang
telah terlatih dalam perang, sedangkan kaum muslimim hanya berjumlah
sekitar 313 orang dan belum mempunyai pegalaman dalam peperangan.
Mereka melawan untuk mempertahankan diri dari serangan musuh. Dalam
perang Badar kaum muslimin memperoleh kemenangan yang

memuaskan.® Hal ini berkat adanya bantuan dari Allah swt berupa tentara

329.

® Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi Untuk Aksi (Jakarta: Mizan, 1993), him.

" A. Hanafi, Segi-segi Kesusastraan pada kisah-kisah Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka

Alhusna, 1984), him. 24.

8 Fachruddin Hs, Ensiklopedia Al-Qur’an- Jilid I: A-L (Jakarta: Pt Rineka Cipta, 1992),

him. 183.



Malaikat sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an surat Al-Anfaal ayat
sembilan.’

Allah swt menjanjikan kemenangan itu akan terulang kembali jika
mereka dalam perang Uhud dapat menunjukan sikap ketakwaan dan
mensyukuri nikmat kemenangan yang pernah mereka peroleh saat perang
Badar. Ternyata di saat kemenangan sudah berpihak kepada kaum
muslimin, sebagian di antara mereka tidak bersabar dan meninggalkan
amanah Nabi saw untuk tetap berada di tempat, tetapi sebagian mereka
turun dari puncak bukit Uhud, sehingga akhirnya pertolongan® tersebut
digagalkan. Mereka mengalami kekalahan yang sangat menyakitkan.™

Dari kronologi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada perang
Badar pasukan muslim taat kepada Nabi saw sehingga pasukan sedikit bisa
melawan pasukan banyak, sedangkan pada perang Uhud pasukan muslim
tidak taat kepada Nabi saw sehingga kemenangan sudah dipegang oleh
orang muslim dan mereka tidak taat kepada Nabi saw manjadikan mereka

kalah dalam peperangan.

° Al-Anfaal ayat Sembilan mempunyai arti: (Ingatlah ), ketika kamu memohon

pertolongan kepada Tuhanmu lalu diperkenankannya bagimu: “Sesungguhnya aku akan
mendatangkan bala bantuan kepadamu dengan seribu Malaikat yang datang berturut-turut”. Lihat
(QS. Al-Anfaal: Ayat: 9), Al-Qur’an dan Terjemahnya (Madinah: Mujamma’ Malik Fahd Li
Thiba’at Al-Mushaf Asysyarif, 1990), him. 261.

1 yang di maksud dari pertolongan disini Allah swt berjanji akan meningkatkan

bantuanya dengan menambah tentara Malaikat dari 3.000 menjadi 5.000 sehingga sangat mudah
bagi Allah swt untuk memenangkan mereka dalam perang Uhud. Hal ini di sebutkan juga dalam
al-Qur’an surat Ali- Imran, ayat 123-124. Lihat. Baiquri dkk, Ensiklopedi Al-Qur’an Dunia Islam
Moderen (Yogyakarta: Pt. Dana Bakhti Prima Yasa, 2002), him. 239.

Y Baiquri dkk, Ensiklopedi Al-Qur’an Dunia Islam Moderen..., him. 240.



Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode tafsir tematik
(maudhu’i).* kajian tafsir maudhu’i mempunyai dua macam bentuk. Yang
dimaksud dari dua kajian di sini adalah: Pertama: pembahasan mengenai
satu surat secara menyeluruh dan utuh dengan menjelaskan maksudnya
yang mempunyai sifat khusus dan umum. Kedua: menghimpun sejumlah
ayat dari berbagai surat yang sama-sama membicarakan satu masalah
tertentu: ayat-ayat tersebut disusun sedemikian rupa dan diletakan di
bawah satu tema bahasan, dan selanjutnya ditafsirkan secara tematik atau
sering disebut dengan istilah maudhu’i™ penelitian ini menggunakan
model kajian tafsir maudhu’i yang kedua.

Berangkat dari permasalahan di atas penulis ingin meneliti
permasalahan tentang perang Badar dan perang Uhud yang diabadikan di
dalam al-Qur’an.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis
merumuskan permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini sebagai
berikut

1. Bagaimana kisah perang Badar dan perang Uhud dalam al-Qur’an?

2. Bagaiman munasabah ayat-ayat perang Badar dan perang Uhud?

2 Metode penafsiran tematik (maudhu’i) adalah suatu upaya untuk memahami ayat-ayat
al-Qur’an dengan memfokuskan pada suatu tema tertentu yang sudah di tetapkan dengan mengaji
secara serius tentang ayat-ayat yang terkait dengan tema. Lihat, Abdul Mustagim, Epistemologi
Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKIS, 2010), him. 167.

B3 Abdul Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir MawdhiTy. Sebuah Pengantar terj.
Suryan A. Jamrah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994), him. 35-36.



3. Apa pesan moral yang ingin disampaikan al-Qur’an dengan
diabadikannya kisah perang Badar dan perang Uhud?
C. Tujuan dan kegunaan penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka
penelitian ini mempunyai tujuan dan kegunaan sebagai berikut:
1. Tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui bagaimana kisah perang Badar dan perang
Uhud dalam al-Qur’an.

b. Untuk mengetahui munasabah ayat perang Badar dan perang Uhud.

c. Untuk mengetahui pesan moral apa yang ingin disampaikan al-
Qur’an dengan diabadikanya kisah perang Badar dan perang Uhud.

2. Kegunaan penelitian ini adalah:

a. Secara teoritis, penelitian ini di harapkan dapat menambah dan
mengembangkan khazanah keilmuan dalam bidang tafsir mengenai
kisah perang Badar dan perang Uhud dalam al-Qur’an secara
khusus, dan menambah keilmuan dalam bidang tafsir secara
umum.

b. Secara formal, penelitian ini adalah salah satu syarat untuk
menyelesaikan studi strata satu, dan sebagai bukti bahwa
mahasiswa yang bersangkutan berhak mendapatkan gelar
kesarjanaan.

D. Telaah Pustaka



Berkaitan dengan penelitian tema di atas, penulis berusaha
melakukan serangkaian telaah mengenai beberapa literatur dan pustaka.
Sejauh penelusuran penulis, tidak ditemukan karya yang sama dengan
tema yang penulis teliti yaitu: Perang Badar dan Perang Uhud dalam al-
Qur’an. Adapaun yang penulis temukan dari telaah pustaka yaitu :

Skripsi yang berjudul Strategi Nabi Muhammad Dalam Perang
Badar, yang ditulis oleh Siti Muhotimah, skripsi ini membahas tentang
kronologis perang Badar dan dimensi mistik kemenangan kaum muslimin
serta aspek terjang Nabi Muhammad dalam bidang militer.**

Buku yang berjudul Perang Badar dan Uhud, Di bawah Naungan
Sirah Nabawiyah, yang ditulis oleh Muhammad Abdul Qadir Abu Faris.
Buku ini membahas tentang gambaran perang Badar dan perang Uhud,
dari perang Badar kubra sampai pasca Badar, dan pembahasan perang
Uhud dari babak pertempuran, akhir pertempuran, hasil pertempuran
sampai pasca Uhud.™

Buku yang berjudul Hancurnya Ruh Jihad di Medan Uhud, yang
ditulis oleh Muhammad Abdul Qadir Abu Faris, di dalamnya membahas
tentang berjihad di medan Uhud dan tokoh-tokoh pejuangnya seperti

Safiyah binti Abdul Mutholib dan lain-lainya, serta membahas tentang

4 Siti Mukhotimah, Strategi Nabi Muhammad Dalam Perang Badar, Skripsi Fakultas
Adab dan IImu Budaya UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2011.

¥ Muhammad Abdul Qadir Abu Faris, Perang Badar dan Uhud, Dibawah Naungan
Sirah Nabawiyah (Jakarta: Robani Press, 1998).



jihad dibalik medan Uhud dan pengalaman Rasullulah saw di medan
Uhud.*®

Selanjutnya buku yang berjudul Ghazwah Uhud, yang di karang
oleh Muhammad Ahmad Basamil, buki ini berbahasa Arab dan di
dalamnya membahas tentang sejarah perang Uhud.*’

Buku yang berjudul Nurul Yagiin Fii Siratil Sayyidil Mursaliin,
buku ini berbahasa Arab yang dikarang oleh Syekh Muhammad Al
Khuhari, pembahasan mengenai isi buku ini tentang sejarah Nabi
Muhammad saw dimulai dari silsilah nasab Nabi saw dan diakhiri dengan
mukjizat-mukjizatnya. Serta ada pembahasan mengenai perang Badar dan
perang Uhud.*® Buku ini sudah di terjemahkan ke dalam bahaa Indonesia
olen Bahrun Abu Bakar dengan judul yang sama dan diterbitkan oleh
penerbit Sinar Baru Algensindo, Bandung.™

Buku yang berjudul Sirah Nabawiyah, yang dikarang oleh Syaikh
Shafiyyurrahnman Al-Mubarakfuri, membahas tentang sejarah Nabi yang di
dalamnya ada pembahasan mengenai perang Badar dan perang Uhud.*

E. Kerangka Teori
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penafsiran

maudhu’i  atau  akrab  disebut  dengan  metode  tematik.

1% Muhammad Abdul Qadir Abu Faris, Hancurnya Ruh Jihad di Medan Uhud (Solo:
Hijri,1993).

" Muhammad Ahmad Basamil, Ghazwah Uhud (Beirut: Dar al Fikr, 1948).

8 Syekh Muhammad Al Khuhari Bek, Nurul Yagiin Fii Siratil Sayyidil Mursaliin
(Surabaya: Maktabah Al-Hidayah, tth).

19 Syekh Muhammad Al Khuhari Bek, Nurul Yaqiin Fii Siratil Sayyidil Mursaliin terj.
Bahrun Abu Bakar (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2014).

20 Syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Sirah nabawiyah; terj. Kathur Suhardi
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014).



Pengertian dari metode ini adalah suatu upaya untuk memahami ayat-ayat
al-Qur’an dengan menitik beratkan pada mauwdlu (tema) yang telah
ditetapkan dengan mengkaji secara serius tentang ayat-ayat yang berkaitan
dengan tema tersebut.?

Pengertian yang lain tafsir maudhu’i yaitu menghimpun ayat-ayat
al-Qur’an yang mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama
membicarakansatu topik masalah dan menyusunya berdasarkan keronologi
serta sebab turunya ayat-ayat tersebut.??

Kerangka teori ini, penulis menggunakan model penafsiran metode
maudhu’i. dengan mengambil gagasan Abd Al-Hayy al-Farmawi dan
memodifikasi langkah-langkah sebagai berikut:

1. Memilih ayat-ayat yang berkaitan dengan kisah perang Badar dan
Uhud.

2. Menghimpun dan melacak ayat-ayat yang berkaitan dengan suatu
masalah yang telah ditetapkan ayat Makiyah dan Madaniyah.

3. Menyusun ayat-ayat dengan secara runtut menurut keronologi masa
turunya, disertai latar belakang turunya ayat, atau sering disebut
dengan istilah asbab an-nuzul.

4. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di masing-
masing surat.

5. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang sempurna utuh dan

sistematis.

2L Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press,
2014), him. 63.
22 Abdul Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’iy..., him. 36.
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6. Melengkapi pembahasan dengan hadist, bila sekiranya perlu, sehingga
pembahasan semakin sempurna dan jelas.

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan
cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa,
mengompromikan antara yang ‘am dan khash, antara yang muthlak
dan yang mugayyad, menginstrumenkan ayat-ayat yang lahirnya
tampak kontradiktif, menjelaskan ayat nasikh dan mansukh, sehingga
ayat tersebut bertemu pada satu muara, tanpa menimbulkan perbedaan
dan kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat
kepada makna-makna yang sebenarnya tidak tepat.?®

Penerapan kerangka teori di atas memaksudkan untuk
merencanakan gambaran dalam penelitian penulis, agar menjadikan
penelitian ini lebih terarah dan sistematis.

Metode Penelitian

Metode dan metodologi penelitian mempunyai makna yang
beraneka ragam, secara luas metode diartikan sebagai cara bertindak
menurut system atau aturan tertentu.”* Dalam bukunya Muh Soehadha
metode diartikan sebagai instrumen yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan suatu data. Serta metode menyangkut bagaimana cara

kerja untuk dapat memahami fokus kajian yang menjadi sasaran dari ilmu

him. 41.

2 Abdul Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’iy. .., him. 45-46.
2 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996),
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yang bersangkutan.”® Sedangkan arti dari metodologi adalah suatu
penelitian dan perumusan metode yang digunakan untuk penelitian
ilmiah.”®
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam katagori penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode penelitian pustaka (library research). Sebuah
metode yang mengharuskan peneliti melakukan penelusuran dan kajian
terhadap sumber-sumber pustaka yang memiliki keterkaitan langsung
maupun tidak langsung dengan subjek dan objek keterkaitan.
2. Teknik Pengumpulan Data
Karena penelitian ini bersifat kepustakaan maka teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, metode
dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data yang
berkaitan dengan penelitian dalam bentuk buku, surat kabar, majalah,
skripsi, dan sebagainya. Sedangkan sumber data penelitian ini diambil
dari sumber data primer?’ yaitu al-Qur’an sendiri, dan sumber data
sekunder?® yaitu buku-buku, artikel, jurnal dan laporan penelitian yang
berkaitan dengan pokok permasalahan

3. Pengolahan Data

% Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta:
Suka Press, 2012), him. 63.

26 Zakiah Daradjat, (dkk), Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara,
1996), him. 1.

" Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dan segera diperoleh dari
peneliti untuk tujuan yang khusus, lihat, Winarto Surakhmad, Pengantar penelitian ilmiah :
Dasar, Metode dan Teknik (Bandung: tarsito, 1982), him. 163.

%8 Sumber data sekunder adalah data yang lebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh
orang di luar dari penyelidik. lihat. Winarto Surakhmad, Pengantar Penelitian IImiah : Dasar,
Metode dan Teknik..., him. 163.
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Setelah semua data terkumpul, maka langkah selanjutnya akan

f 2° analisis.>® Penelitian ini akan

diolah menggunakan metode deskripti
menguraikan secara teratur seluruh bahasan tetang permasahan yang
akan dibahas mengenai kisah perang Badar dan perang Uhud yang
terdapat dalam al-Qur’an.
G. Sistematika Pembahasan
Supaya penelitian ini lebih terarah dan tidak keluar dari apa yang
telah di rumuskan, maka penulis menetapkan sistematika pembahasan
sebagai berikut
Bab pertama pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam
bab satu ini memuat tentang ide dasar penelitian serta permasalahan yang
timbul dalam penelitian.
Bab dua membahas tentang perang Badar dan perang Uhud, dalam
pembahasanya meliputi pengetian perang, deskripsi perang Badar dan
perang Uhud dalam tinjauan sejarah.

Bab tiga pembahasan mengenai pemahaman ayat-ayat perang

Badar dan perang Uhud, didalamnya meliputi pengertian Badar, Uhud.

2% Metode deskriptif adalah suatu metode yang menggunakan perosedur pemecahan suatu
maslah yang dislidiki, dengan menggambarkan keadaan objek penelitian pada saat sekarang,
berdasarkan fakta-fakta yang tampak. Metode ini memusatkan pada fakta-fakta dengan keadaan
yang sebenarnya, Lihat. Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Yogyakarta:
Gajah Mada University Press, 1996), him. 73.

%0 Metode analisis adalah suatu rincian objek yang diteliti, atau cara penanganan terhadap
obyek ilmiah tertentu dengan jalan memilah-milah untuk pengertian satu dengan pengertian yang
lain untuk mendapatkan kejelasan. Lihat. Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat..., him. 59.
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Dan ayat-ayat yang berkaitan dengan perang Badar dan perang Uhud serta
ashabun nuzul.

Bab empat berisikan mengenai analisis tentang perang Badar dan
perang Uhud, di dalam pembahasan mengenai munasabah perang Badar
dan perang Uhud dan menafsirkan ayat-ayat yang berhubungan dengan
keduanya, serta penulis akan menganalisis tentang pesan moral keduanya.

Bab ke lima atau bab yang paling akhir, merupakan bagian penutup

yang berisikan kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan mengenai kisah perang Badar dan perang

Uhud dalam al-Qur’an, maka dapat diterik menjadi dua poin kesimpulan

sebagai berikut:

1. Kisah perang Badar mempunyai pengaruh yang besar dalam agama
Islam. Sebagaimana yang dikisahkan bahwa kemenangan yang dialami
dalam perang Badar dengan pasukan sekitar 313 orang, melawan
pasuak kaum Quraisy yang jumlaknya sekitar 1300 orang, dapat
dikalahkan dengan izin Allah swt. Karena ketaatan pasukan pada
pemimpin perang. Sedangkan peristiwa pada perang Uhud yang pada
awalnya kemenangan dipegang oleh kaum muslimin, dikarnakan
kesalahan fatal yang dilakukan oleh pasukan muslim, karena ketidak
taatan perajurit kepada pemimpin perang mengakibatkan keadaan
terbalik dan kemenangan pada akhirnya dipegang oleh kaum Quraisy.

2. Ayat-ayat tentang perang Badar dan perang Uhud yang ada dalam al-
Qur’an keduanya saling berhubungan. Allah swt mengabadikan kisah
yang terapat dalam al-Qur’an bukan semata-mata hanya untuk
memberitaukan kepada Rasulullah saw dan kaum yang hidup
sesudahnya, akantetapi diabadikanya itu terkandung hikmah, pelajaran
dan pesan moral yang tersembunyi didalamnya. Sebagaimana pesan

moral dengan kemenangan yang terjadi dalam perang Badar dengan

124
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pasukan yang sedikit melawan pasukan yang banyak, dan pesan moral
kekalahan pada waktu perang Uhud yang pada awalnya sudah
dipegang kemenangan oleh umat islam dengan kesalahan fatal yang
dilakukan oleh pasukan muslimin menjadikan keadaan terbalik dan
kekalahan yang sangat mengenaskan. Kedua hal ini mempunyai pesan
tersendiri bagi orang yang mau berfikir untuk mengambil hikmah
kemenangan dan hikmah kekalahan.
B. Saran

Pada penelitian ini tentu saja masih terdapat benyak kekurangan,
baik dari segi penulisan, analisis maupun dari segi yang lain. Dikarnakan
kemampuan peneliti yang kurang menguasai penulisan dalam sekripsi.
oleh karena itu peneliti menyarankan agar penelitian yang akan datang
dapat secara lebih mendetail dalam membahas mengenai kisah perang
Badar dan perang Uhud dalam al-Qur’an.

Peneliti juga menyarankan agar penelitian berikutnya dapat lebih
berinofasi dalam meneliti kisah perang Badar dan perang Uhud dalam al-
Qur’an dari berbagai sudut pandang yang lain, dan mengembangkan
dengan pendapat para mufasir atau tokoh-tokoh pembaharu yang lainya
sehingga dapat memunculkan pemahaman yang baru, selain itu dapat juga
memunculkan suatu hikmah, pelajaran maupun pesan moral yang lebih

kontemporer dan kontekstual untuk diterapkan pada bidang tafsir.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu 'Amir Abdullah bin Barrad Al
Asy'ari dan Abu Kuraib Muhammad bin Al 'Allaa lafazh keduanya tidak jauh
berbeda. Keduanya berkata; Telah menceritakan kepada kami Abu Usamah dari
Buraid dari Abu Burdah -kakeknya- dari Abu Musa dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam beliau bersabda: "Aku bermimpi dalam tidurku bahwa aku berhijrah
dari mekkah ke suatu negri yang yang banyak pohon kurmanya. Aku menduga
bahwa negri itu adalah Yamamah atau Hajar, tetapi ternyata itu adalah kota
Madinah (Yatsrib). Dalam mimpi itu, aku juga terlihat menghunus pedang. Tiba-
tiba bagian tengah pedang itu patah dan ternyata itu adalah musibah yang
menimpa orang-orang mukmin pada perang uhud. Setelah itu aku aku pun
terlihat menghunus pedang lagi dan ternyata pedang itu lebih baik dari yang
pertama. Itulah kemenangan yang diberikan Allah dan bersatunya orang-orang
Mukmin. Selain itu dalam mimpi itu pula, aku melihat sapi -dan Allah Maha
Baik-. Ternyata tafsiran mimpi itu adalah bahwa orang-orang
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mukmin yang mati syahid dalam perang Uhud dan pahala yang diberikan Allah
sesudah itu, serta pahala kejujuran pada perang Badar yang diberikan Allah
setelahnya."

B. Bala Bantuan Malaikat dalam Perang Badar
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! Imam Abi al-Husayn Muslim Ibn al-Hajaj al Qushhayri an-Naysaburi, Shohih Muslim juz 4
(Beirut: Dar Al-Kotob al-ilmiyyah, 2008), him. 16-17.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hannad bin Sari telah menceritakan
kepada kami Ibnu Al Mubarak dari Ikrimah bin Ammar telah menceritakan kepadaku
Simak Al Hanafi dia berkata; aku mendengar Ibnu Abbas berkata; telah
menceritakan kepadaku Umar bin Khattab berkata, "Ketika perang Badr."” (dalam
jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb dan ini
adalah lafadz dia, telah menceritakan kepada kami Umar bin Yunus Al Hanafi telah
menceritakan kepada kami Ikrimah bin '‘Ammar telah menceritakan kepadaku Abu
Zumail -yaitu Simak Al Hanafi- telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Abbas dia
berkata; telah menceritakan kepadaku Umar bin Khattab dia berkata, "Saat terjadi
perang Badr, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat pasukan orang-orang
Musyrik berjumlah seribu pasukan, sedangkan para sahabat beliau hanya berjumlah
tiga ratus Sembilan belas orang. Kemudian Nabi Allah shallallahu 'alaihi wasallam
menghadapkan wajahnya ke arah kiblat sambil menengadahkan tangannya, beliau
berdo'a: "ALLAHUMMA ANJIS LII MAA WA'ADTANI, ALLAHUMMA AATI MAA
WA'ADTANI, ALLAHUMMA IN TUHLIK HAADZIHIL 'ISHAABAH MIN AHLIL
ISLAM LA TU'BAD FIL ARDLI (Ya Allah, tepatilah janji-Mu kepadaku. Ya Allah,
berilah apa yang telah Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, jika pasukan Islam yang
berjumlah sedikit ini musnah, niscaya tidak ada lagi orang yang akan menyembah-
Mua di muka bumi ini)." Demikianlah, beliau senantiasa berdo'a kepada Rabbnya
dengan mengangkat tangannya sambil menghadap ke kiblat, sehingga selendang
beliau terlepas dari bahunya. Abu Bakar lalu mendatangi beliau seraya mengambil
selendang dan menaruhnya di bahu beliau, dan dia selalu menyeratai di belakang
beliau." Abu Bakar kemudian berkata, "Ya Nabi Allah, cukuplah kiranya anda
bermunajat kepada Allah, karena Dia pasti akan menepati janji-Nya kepada anda.”
Lalu Allah menurunkan ayat: ‘((ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada
Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: "Sesungguhnya Aku akan mendatangkan
bala bantuan kepada kamu dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut) ' (Qs.
Al Anfaal: 9), Allah lalu membantunya dengan tentara Malaikat." Abu Zumail
berkata, "lIbnu Abbas menceritakan kepadaku, dia katakan, "Pada hari itu, ketika
seorang tentara Islam mengejar tentara Musyrikin yang berada di hadapannya, tiba-
tiba terdengar olehnya bunyi suara cemeti di atas kepala seorang Musyrik itu, dan
suara seorang penunggang kuda berkata, "Majulah terus wahai Haizum!. Tanpa
diduga, seorang Musyrik yang berada di hadapannya telah mati terkapar dengan
hidungnya bengkak, dan mukanya terbelah seperti bekas pukulan cambuk serta
seluruh tubuhnya menghijau. Lalu tentara Muslim itu datang melaporkan peristiwa
yang baru saja dialaminya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, maka
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beliau bersabda: "Kamu benar, itu adalah pertolongan Allah dari langit ketiga."
Pada hari itu, tentara kaum Muslimin dapat membunuh tujuh puluh tentara kaum
Musyrikin, dan berhasil menawan tujuh puluh orang tawanan." Abu Zumail
melanjutkan, "Ibnu Abbas berkata, "Tatkala tawanan telah mereka tahan, Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bertanya kepada Abu Bakar dan Umar: "Bagaimana
pendapat kalian mengenai tawanan ini?" Abu Bakar menjawab, "Wahai Nabi Allah,
mereka itu adalah anak-anak paman dan masih famili kita, aku berpendapat,
sebaiknya kita pungut tebusan dari mereka. Dengan begitu, kita akan menjadi kuat
terhadap orang-orang kafir, semoga Allah menunjuki mereka supaya masuk Islam."
Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Bagaimana pendapatmu
wahai Ibnul Khattab?" Aku menjawab, "Tidak, demi Allah wahai Rasulullah, aku
tidak setuju dengan pendapat Abu Bakar. Menurutku, berilah aku kesempatan untuk
memenggal leher mereka, berilah kesempatan kepada Ali supaya memenggal leher
'‘Ugail, dan berilah kesempatan kepadaku supaya memenggal leher si fulan -
maksudnya saudaranya sendiri-, karena mereka adalah para pemimpin kaum kafir
dan pembesar-pembesar mereka." Akan tetapi Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam menyetujui pendapat Abu Bakar dan tidak menyutujui pendapatku. Di
keesokan harinya, aku menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, aku dapati
beliau sedang duduk menangis berdua dengan Abu Bakar, lalu aku berkata,
"Ceritakanlah kepadaku, apa sebabnya anda berdua menangis? Jika bisa menangis
maka aku akan menangis, jika tidak bisa maka aku akan pura-pura menangis untuk
kalian." Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Aku menangis karena
tebusan yang dipungut sahabatmu terhadap para tawanan itu, lebih murah daripada
harga kayu ini." -yaitu kayu yang berada didekat Nabi Allah shallallahu 'alaihi
wasallam- Lalu Allah Azza wa jalla menurunkan ayat: "...Tidak pantas bagi seorang
Nabi mempunyai seorang tawanan sebelum dia dapat melumpuhkan musuhnya di
muka bumi ini...-hingga firman Nya- maka makanlah olehmu sebagian harta
rampasan) ' (Qs. Al Nafaal: 67-69). Karena itulah Allah menghalalkan harta
rampasan buat mereka."?

C. Perang Badar
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? Imam Abi al-Husayn Muslim Ibn al-Hajaj al Qushhayri an-Naysaburi, Shohih Muslim juz 3
(Beirut: Dar Al-Kotob al-ilmiyyah, 2008), him. 175-176.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah
menceritakan kepada kami 'Affan telah menceritakan kepada kami Hammad bin
Salamah dari Tsabit dari Anas, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
mengadakan musywarah ketika sampai kepada beliau kabar mengenai kedatangan
kafilah Abu Sufyan. Anas berkata, "Maka Abu Bakar berbicara, namun beliau tidak
memperdulikannya, kemudian Umar angkat bicara, dan beliau pun tidak
memperdulikannya, lantas Sa'd bin Ubadah berdiri sambil berkata, "Kamikah yang
anda kehendaki wahai Rasulullah, demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya,
seandainya anda memerintahkan kami mengarungi lautan, pasti akan kami arungi,
dan seandainya anda memerintahkan kami pergi ke ujung bumi, pasti kami akan
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pergi.” Anas melanjutkan, "Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
mengajak orang-orang untuk berkumpul, setelah itu mereka berangkat hingga
sampai Badar. Di sana mereka bertemu dengan para pencari air untuk orang-orang
Quraisy. Di antara mereka terdapat seorang budak hitam kepunyaan Bani Hajjaj,
kemudian mereka mengangkapnya. Lantas para sahabat Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam mengintrogasinya perihal Abu Sufyan dan pasukannya. Dia
menjawab, "Aku tidak tahu perihal Abu Sufyan, tetapi yang aku tahu adalah Abu
Jahal, 'Utbah, Syaibah dan Umayyah bin Khalaf bersama dengan rombongan
manusia (tentara).” Setiap kali ia mengatakan hal yang serupa, maka mereka
memukulinya, hingga ia berkata, "Ya, aku memberitahukan kepada kalian, Abu
Sufyan juga ada." Kemudian mereka membiarkan budak tersebut, tidak lama setelah
itu mereka tanya kembali perihal Abu Sufyan, lalu dia menjawab, "Aku tidak tahu
dimana Abu Sufyan, yang ada adalah Abu Jahal, ‘Utbah, Syaibah dan Umayyah bin
Khalaf bersama dengan rombongan manusia (tentara)." Setiap kali ia menjawab
seperti itu, maka mereka memukuli budak tersebut." Saat itu Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam sedang berdiri menunaikan shalat, ketika selesai shalat dan beliau
melihat peristiwa itu, beliau bersabda: "Demi jiwaku yang berada di tangan-Nya,
mengapa kalian memukulnya jika dia berkata benar, dan kalian biarkan jika ia
berdusta?" Selanjutnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Di
situlah tempat terbunuhnya si fulan -sambil menunjukkan ke tanah- di sini, dan di
sini.” Anas berkata, "Dan tidak satupun tempat-tempat yang di tunjukkan beliau itu
berjauhan dengan tempat tewasnya orang-orang yang ditunjukkan dengan tangan
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam."®

D. Terbunuhnya Abu Jahal
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Artinya: Anas berkata bahwa Nabi saw bersabda pada Perang Badar, "Siapa yang
mau melihat apa yang dilakukan Abu Jahal?” Maka 'Abdullah bin Mas'ud berangkat
lalu dia medapatkannya dalam keadaan telah ditebas oleh dua putra 'Afra’ hingga
tubuhnya terkapar. Dia (‘Abdullah bin Mas'ud) bertanya; "Kamukah Abu Jahal?".
Lalu dia menarik jenggot Abu Jahal dan berkata; "Apakah kamu berada di atas
seorang yang dibunuh oleh kaumnya atau di atas orang-orang yang membunuhmu?”

¥ Imam Abi al-Husayn Muslim Ibn al-Hajaj al Qushhayri an-Naysaburi, Shohih Muslim juz 3
..., hIm. 188.
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(HR. Bukhari, kitab: “Peperangan (64), Bab: Terbunuhnya Abu Jahal 8).* No Hadis
1778.

E. Terbunuhnya Ka’ab bin al-Asyraf
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* Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al lu’lu’ wal marjan: Mutiara Hadits sahih Bukhari dan
Muslim trjm. Muhammad Suhadi dkk, ed. Syahirul Alim Al-Abid dkk (Jakarta: Ummul Qura, 2013),
him. 888.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ishag bin Ibrahim Al hanzhali dan
Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Miswar Az Zuhri keduanya dari Ibnu
‘Uyainah sedangkan lafadznya dari Az Zuhri, telah menceritakan kepada kami
Sufyan dari 'Amru aku mendengar Jabir berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: "Siapakah di antara kalian yang sanggup membunuh Ka'ab bin
Ashraf? Sebab dia telah menyakiti Allah dan Rasul-Nya." Maka Muhammad bin
Maslamah berkata, "Wahai Rasulullah, setujukah anda jika aku yang akan
membunuhnya?” beliau bersabda: "Ya, setuju.” Maslamah berkata, "Tetapi,
izinkanlah aku terlebih dahulu untuk mengatakan sesuatu kepada anda.” Beliau
menjawab: "Silahkan.” Kemudian Dia mendekati beliau untuk menyampaikan
sesuatu, akhirnya keduanya terlibat dengan pembicaraan yang serius. Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebenarnya Ka'ab memang pernah berniat
untuk bersedekah, akan tetapi ia justru menyusahkan kami."” Mendengar keterangan
beliau, Muhammad bin Maslamah berkata, "Demi Allah sungguh aku tidak merasa
lebih geram daripada kejengkelanku ini." Muhammad bin Maslamah berkata, "Kami
sekarang akan membuntutinya, dan kami tidak suka membiarkan begitu saja
sehingga kami mengetahui akhir kesudahannya." Maslamah berkata (kepada Ka'ab),
"Wahai Ka'ab, aku hendak meminjam sesuatu darimu!" Ka'ab bertanya, "Lalu apa
yang hendak kamu gadaikan kepadaku sebagai jaminanannya?" lbnu Maslamah
balik bertanya, "Apa yang kamu inginkan?" Ka'ab berkata, "Bagaimana menurutmu
jika aku ingin agar kamu menggadaikan isteri-isterimu kepadaku?" Ibnu Maslamah
menjawab, "Kamu adalah orang arab yang berpenampilan sangat menarik dan
gagah, jadi bagaimana mungkin aku akan menggadaikan isteri-isteriku?" Ka'ab
kembali bertanya, "kalau begitu, bagaimana kalau kamu gadaikan anak-anakmu
kepadaku." Ibnu Maslamah menjawab, "ltu tidak mungkin aku lakukan, tetapi aku
akan menggadaikan senjataku kepadamu.” Ka'ab menjawab, "Baiklah aku setuju.”
Kemudian Muhammad bin Maslamah berjanji akan datang ke rumah Ka'ab bin Al
Ashraf dengan ditemani Al Harits, Abu Abbas bin Jabr dan Abbad bin Bisyr.
Akhirnya keempat orang tersebut datang ke rumah Ka'ab pada malam hari. Sufyan
berkata; selain 'Amru berkata, "Lalu isterinya Ka'ab berkata, "Sepertinya aku
mendengar suara orang yang akan menumpahkan darah." Ka'ab menjawab, "ltu
hanya suara Muhammad bin Maslamah dan Abu Nailah, saudara sesusuanku.
Sebagai seorang yang terhormat maka aku akan menemuinya walaupun di malam
hari."” Sementara itu Muhammad bin Maslamah berkata (kepada temanya), "Apabila
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di keluar, maka aku akan mengulurkan tanganku ke kepalanya, apabila aku telah
berhasil membekuknya, maka kamu maju untuk membunuhnya.”" Maslamah berkata,
"Ketika Ka'ab keluar dengan meletakkan senjatanya, mereka (temannya Maslamah)
berkata, "Sepertinya kami mencium bau harum darimu.” Ka'ab menjawab,
"Memang, sebab isteriku adalah wanita yang pandai berhias dan merawat diri."
Muhammad bin Maslamah berkata, "Kalau kamu berkenan, bolehkah aku mencium
bau harum yang ada pada dirimu?" Ka'ab berkata, "Silahkan." Kemudian
Muhammad menciumnya dan berusaha menciumnya lagi, lalu dia berkata, "Kalau
kamu berkenan, bolehkah aku mengulanginya lagi?" rupanya Ka'ab tidak merasa
keberatan dan menyodorkan kepalanya kepada Muhammad bin Maslamah.
Kemudian Muhammad bin Maslamah berkata kepada temannya, "Giliran kalian."
Dia berkata, "Kemudian mereka membunuh Ka'ab bin Al Ashraf."

F. Pembagian Ghanimah kepada Mujahidin
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dan Abu Kamil Fudlail
bin Husain keduanya dari Sulaim, Yahya berkata; telah mengabarkan kepada kami
Sulaim bin Akhdlar dari 'Ubaidullah bin umar telah menceritakan kepada kami Nafi'
dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membagikan
harta rampasan perang untuk tentara berkuda dua bagian, sedangkan untuk tentara
pejalan kaki satu bagian." Dan telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah
menceritakan kepada kami ayahku telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah
dengan isnad seperti ini, namun dia tidak menyebutkan, "Nafl (harta rampasan)."®

® Imam Abi al-Husayn Musfim Ibn al-Hajaj al Qushhayri an-Naysaburi, Shohih Muslim juz 3
..., him. 212-213.

® Imam Abi al-Husayn Muslim Ibn al-Hajaj al Qushhayri an-Naysaburi, Shohih Muslim juz 3
..., him. 174,



LAMPIRAN HADIS PERANG UHUD

A. Perang Uhud
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Haddab bin Khalid Al Azdi telah
menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah dari Ali bin Zaid dan Tsabit bin Al
Banani dari Anas bin Malik, bahwa ketika perang Uhud berkecamuk, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam terdesak sendirian bersama-sama dengan tujuh orang
Anshar dan dua sahabat Quraisy (Muhajirin), ketika musuh semakin mendekati
beliau, beliau bersabda: "Barangsiapa dapat menghalau mereka (musuh) dari kami,
maka baginya surga atau dia akan bersamaku di surga." Maka seorang laki-laki dari
Anshar maju kehadapan dan bertempur hingga terbunuh, kemudian musuh semakin
mendekati beliau, beliau bersabda: "Barangsiapa dapat menghalau mereka dariku,
maka baginya surga atau dia akan bersamaku di surga.” Maka seorang laki-laki dari
Anshar maju kehadapan dan bertempur hingga terbunuh. Peristiwa tersebut terus
seperti itu hingga ketujuh sahabat Anshar terbunuh, maka Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda kepada kedua sahabat Quraisy: "Betapa adilnya para
sahabat kita."’

’ Imam Abi al-Husayn Muslim Ibn al-Hajaj al Qushhayri an-Naysaburi, Shohih Muslim juz 3
(Beirut: Dar Al-Kotob al-ilmiyyah, 2008), him. 195-196.
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B. Cederanya Nabi saw dalam Perang Uhud
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya At Tamimi telah
menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abu Hazim dari ayahnya bahwa dia
mendengar Sahl bin Sa'id ditanya seseorang mengenai luka yang pernah diderita
Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam dalam pertempuran Uhud, maka dia
menjawab, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam terluka, gigi taringnya patah,
dan topi baja yang bliau kenakan juga pecah. Lalu Fatimah binti Rasulullah
shallallahu ‘'alaihi wasallam membersihkan darah beliau, sedangkan Ali
menyiramkan air dari perisai. Ketika Fatimah melihat darah semakin bertambah
banyak keluar, dia mengambil potongan pelepah kurma lalu dia bakar hingga
menjadi abu, kemudian abu tersebut diletakkan di atas luka beliau hingga darahnya
berhenti keluar.?
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® Imam Abi al-Husayn Muslim Ibn al-Hajaj al Qushhayri an-Naysaburi, Shohih Muslim juz 3
..., hIm. 196.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan
kepada kami Ya'qub -yaitu Ibnu Abdurrahman Al Qari- dari Abu Hazim bahwa dia
mendengar Sahl bin Sa'id ditanya mengenai luka Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam, maka dia menjawab, "Demi Allah, sungguh aku telah melihat sendiri
orang yang mencuci luka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dan yang
menuangkan air, serta dengan apa dia mengobati luka beliau...kemudian dia
menyebutkan seperti haditsnya Abdul Aziz, namun dia menambahkan, ‘dan wajahnya

terluka’ dia juga menyebtkan, 'giginya pecah’."®
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair
bin Harb dan Ishaq bin Ibrahim serta Ibnu Abu Umar semuanya dari Ibnu Uyainah.
(dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Sawad Al
‘Amiri telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin Wahb telah mengabarkan
kepadaku ‘Amru bin Al Harits dari Sa'id bin Abu Hilal. (dalam jalur lain disebutkan)
Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Sahl At Tamimi telah menceritakan
kepadaku Ibnu Abu Maryam telah menceritakan kepada kami Muhammad -yaitu Ibnu
Mutharrif- semuanya dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'id dengan hadits ini dari Nabi

® Imam Abi al-Husayn Muslim Ibn al-Hajaj al Qushhayri an-Naysaburi, Shohih Muslim juz 3
..., hIm. 196.
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shallallahu ‘alaihi wasallam. Dalam hadits Ibnu Abu Hilal disebutkan, ‘wajah beliau
terkena’, sedangkan dalam hadits Ibnu Mutharif disebutkan, ‘wajah beliau terluka.'*
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab telah
menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah dari Tsabit dari Anas, bahwa gigi
geraham Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pecah ketika perang Uhud, dan
kepala beliau juga terluka hingga mengalirkan darah, beliau lalu bersabda:
"Bagaimana mungkin suatu kaum akan beruntung, sedangkan mereka melukai
nabinya dan mematahkan gigi gerahamnya.” Oleh karena itu beliau memohon
kepada Allah untuk mengutuk mereka, lalu Allah Azza wa jalla menurunkan ayat:
‘(Kamu tidak memiliki wewenang apa-apa terhadap urusan mereka...) ' (Os. Ali
Imran: 128).
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% Imam Abi al-Husayn Muslim Ibn al-Hajaj al Qushhayri an-Naysaburi, Shohih Muslim juz 3
.., him. 196.

" Imam Abi al-Husayn Muslim Ibn al-Hajaj al Qushhayri an-Naysaburi, Shohih Muslim juz 3
.., hIm. 196.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Numair telah
menceritakan kepada kami Waki' telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari
Syaqig dari Abdullah dia berkata, "Aku seakan-akan masih melihat Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam menceritakan seorang Nabi dari para Nabi yang dilukai
oleh kaumnya, lalu beliau mengusap darah dari mukanya sambil mengatakan:
"Wahai Rabbku, ampunilah kaumku, karena mereka tidak mengetahui."” Telah
menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada
kami Waki' dan Muhammad bin Bisyr dari Al A'masy dengan isnad ini, namun dia
menyebutkan, "Dan beliau mengusap darah yang mengalir di pelipisnya."*?

C. Allah swt Sangat Murka kepada Orang yang Dibunuh oleh Nabi saw
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi' telah menceritakan
kepada kami Abdurrazaq telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari Hammam bin
Munabbih dia berkata, "Ini seperti sesuatu yang pernah diceritakan oleh Abu
Hurairah kepada kami dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, kemudian dia
menyebutkan di antaranya, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
"Allah sangat marah terhadap suatu kaum yang melakukan perbuatan ini terhadap
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam." Dan ketika itu beliau sambil menunjuk
taringnya yang patah. Dan beliau juga bersabda: "Allah sangat marah terhadap
orang yang dibunuh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dalam perang fi
sabilillah Azza Wa Jalla."*®

2 Imam Abi al-Husayn Muslim Ibn al-Hajaj al Qushhayri an-Naysaburi, Shohih Muslim juz 3
..., him. 196-197.

3 Imam Abi al-Husayn Muslim Ibn al-Hajaj al Qushhayri an-Naysaburi, Shohih Muslim juz 3
..., him. 197.
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